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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Respons Pertumbuhan Dan Produksi Jagung Manis
(Zea Mays Saccharata Sturt.) Dengan Aplikasi Pupuk Kompos Bunga Jantan
Kelapa Sawit Dan POC Limbah Cair Tahu” dibawah bimbingan Dr. Ir. Siti
Zahrah M.P selaku pembimbing I dan Bapak DR. Ir. H. T. Edy Sabli, MSi selaku
pembimbing Il. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pupuk
Kompos Bunga Jantan Kelapa Sawit dan POC Limbah cair tahu terhadap
Pertumbuhan serta Produksi jagung manis.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan acak lengkap
faktorial yang terdiri dari 2 faktor: Fakior, pertama yaitu pupuk kompos bunga
jantan kelapa sawit dengan! dosis 0, 225, 450 dan, 675 g/plot dan faktor kedua
yaitu POC .Limbah Cair Tahu dengan dosis 0, 300, 600 dan 900 ml/plot.
Parameter yang diamati sebagai berikut; tinggi tanaman (cm), laju pertumbuhan
relative (g/hari), laju asimilasi bersih (mg/cm?/hari), umur berbunga betina (hari),
umur panen (hari) berat tongkol pertanaman (g), panjang tongkol (cm), diameter
tongkol (mm), jumlah biji pertongkol (g), dan berat kering 100 biji (g). Data hasil
pengamatan dari masing-masing  perlakuan  dianalisis secara statistik dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pemberian pupuk kompos
bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah cair tahu berpengaruh nyata terhadap
laju pertumbuhan relatif, Laju_Asimilasi Bersih, umur panen, berat tongkol,
panjang tongkol, diameter tongkol, berat kering 100 butir biji. Perlakuan terbaik
terdapat pada kombinasi antara pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit 675
g/plot dan POC limbah cair tahu 900 ml/plot. Pengaruh utama pupuk kompos
bunga jantan kelapa sawit/-nyata ,terhadap’ 'semua parameter pengamatan.
Perlakuan terbaik yaitu pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit sebanyak 675
g/plot. Pengaruh utama POC limbah cair tahu nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik yaitu POC limbah cair tahu sebanyak 900 ml/plot.

Kata Kunci : Kompos Bunga jantan, POC, Jagung Manis



ABSTRACT

Research with the title "Response to Growth and Production of Sweet Corn (Zea
Mays Saccharata Sturt.) With Application of Male Flower Compost Fertilizer and
Tofu Liquid Waste POC" under the guidance of Dr. Ir. Siti Zahrah M.P as
supervisor | and DR. Ir. H. T. Edy Sabli, MSi as supervisor Il. The purpose of this
study was to determinesthe effect of Man Palm Flower Compost Fertilizer and
Tofu Liquid Waste:POC on grewth and production of sweet.corn.

The experimental._design used was a factorial completely randomized design
consisting of 2 factors. The first factor was male palm flower compost fertilizer
with doses of 0, 225, 450 and 675.g/plot,and the second factor was POC Liquid
Waste Tofu with doses of0,%300; 600 and 900 'mMplot. The parameters observed
are as follows; plant height (cm), relative growth rate’‘(g/day), net.assimilation rate
(mg/cm?/day), female flowering age (days), harvest age, planting ear weight (g),
ear length (em), ear diameter (mm), number of seeds per cob (g), and dry weight
of 100 seeds (g). Observational data from each treatment were statistically
analyzed and followed by a further test of Honest Significant Difference (BNJ) at
the 5% level.

The results showed that the interaction of male ail palm. flower compost fertilizer
and tofu liquid waste POC had a significant effect on the relative growth rate
(RGR), Net Assimilation Rate (NAR), ear weight, harvest age, ear length, ear
diameter, dry weight of 100 seeds. The best treatment was found in the
combination of -male oil palm flower compost of 675 g/plot and POC of tofu
liquid waste 900.ml/plot. The main effect of male oil palm flower compost was
significant on all observation-parameters. The, hest treatment was male palm
flower compost fertilizer as much /as 675:g/plot. The main-effect of POC liquid
waste tofu is real on all observation parameters. The best treatment was tofu liquid
waste POC as much as 900 mi/plot.

Keywords: Male flower Compost, POC, Sweet Corn
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jagung manis (Zea mays saccharata Strurt.) merupakan salah satu
komoditas sayuran peé

ing populer di Indonesia..«dagung manis merupakan

penurunan

bertambah h penduduk dan banyakn jagung manis yang

kesulitan karena semakin me arga sarana dan prasarana terutama
meningkatnya harga dan kurangnya tersedia pupuk anorganik (Priyani dkk, 2017)

Tanaman jagung manis merupakan tanaman yang memerlukan kebutuhan
hara yang cukup untuk pertumbuhan dan produksinya. Pupuk yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman untuk tanaman jagung umumnya

adalah pupuk anorganik dan dalam jumlah yang cukup besar (Khairiyah dkk.,

2017). Penggunaan pupuk anorganik dalam jumlah besar secara terus menerus



tentunya akan berdampak buruk pada tanah dan menyebabkan tanah terdegradasi.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan membuat tanah menjadi
padat akan mengakibatkan terhambatnya infiltrasi dan penyerapan air sehingga
berdampak kepada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanah yang padat
sangat mudah jenuh air yang.mengakibatkan sistem perakaran tanaman yang
terganggu serta rusaknya struktur tanah. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengurangi kerusakan.tanah tersebut adalah dengan menambahkan pupuk
organik pada tanah.

Menurut budiharjo (2014) kompos adalah bahan organik berupa kotoran
hewan dan bagian tumbuhan yang telah mengalami proses pembusukan dan
pelapukan. Pemberian kompos adalah sebagai upaya untuk memperbaiki sifat-
sifat tanah, karena pupuk kompos mengandung kadar C organik, N, P, K dan
mempunyai kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi sehingga produksi tanaman
meningkat.

Pupuk organik memiliki kemampuan untuk memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan porositas tanah sehingga dapat meningkatkan aerasi, drainase tanah
dan meningkatkan aktifitas mikroorganisme tanah..Bentuk bahan organik yang
dapat mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung adalah dalam
bentuk pupuk kompos. Kompos adalah bahan organik yang telah mengalami
proses penguraian karena adanya interaksi antara mikroorganisme (dekomposer)
yang bekerja di dalamnya (Hartati dkk., 2016). Salah satu bahan organik yang
dapat digunakan untuk membuat kompos adalah dari bunga jantan kelapa sawit.

Barus dkk., (2017) menyatakan bahwa bunga jantan kelapa sawit memliki

kandungan unsur hara yang baik yaitu N 2,01 %, P 0,541 %, K 0,96 %, Mg 0,36



% dengan C/N Ratio 16,6. Jumlah bunga jantan yang dihasilkan dalam satu tahun
dapat mencapai 675 tandan/ha/tahun. Melihat keadaan tersebut bunga jantan
kelapa sawit dapat memanfaatkannya menjadi kompos. Pemberian kompos bunga
jantan kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 6 MST,
jumlah cabang 6.MST dan umur_berbunga.dengan taraf perlakuan terbaik 225
g/plot pada jagung manis. Bahan organik lainnya yang dapat digunakan sebagali
pupuk organik adalah dari limbah: cair tahu.

Limbah cair tahu merupakan air sisa penggumpalan tahu yang dihasilkan
selama proses pembuatan tahu. Sisa protein yang tidak tergumpal dan zat-zat lain
yang larut dalam air akan terdapat dalam limbah cair tahu yang dihasilkan. limbah
cair tahu merupakan sisa dari proses pencucian, perendaman, penggumpalan dan
pencetakan selama pembuatan tahu. Limbah cair tahu banyak mengandung bahan
organik dibandingkan bahanan organik. Kandungan protein limbah cair tahu
mencapai 40-60 %, karbohidrat 25-50 %, danylemak 10+%. Bahan organik
berpengaruh terhadap tingginya fosfor, nitrogen dan sulfur dalam air (Hikmah,
2016). Knaofmone (2016) melaporkan bahwa pemberian perlakuan pupuk cair
organik pada dosis' POC sebesar 300 ml/polybag ~ mampu meningkatkan
pertumbuhan bibit sengon, ‘yaitu. berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang
akar dan berat bibit.

Dengan mengkombinasikan pemberian pupuk kompos bunga jantan
kelapa sawit dan POC limbah cair tahu dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung manis. Untuk itu Penulis telah melakukan penelitian

dengan judul “Respons Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea Mays
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Saccharata Sturt.) Dengan Aplikasi Pupuk Kompos Bunga Jantan Kelapa Sawit

dan POC Limbah Cair Tahu”.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

kelapa sawit

anis (Zea mays

tahu terhadap

is (Zea mays
C.
a. Sebagai syarat U mperoleh gelar Magister
Pertanian
b. Sebagai informasi tenta Jagung manis menggunakan

bahan kombinasi pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah
cair tahu

c. Memberikan informasi budidaya tanaman jagung manis menggunakan bahan
kombinasi pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah cair tahu

dan dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Al-Quran Surat Thaahaa ayat 20 berbunyi yang artinya “Dia yang

telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan

an dengan
spesies Ze aman jagung
sebagai Kelas

Monocotyle

yang bersifat

Is dengan bunga

umumya berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka
sempurna adalah 3-4 hari setiap daun. Tanaman jagung di daerah tropis
mempunyai jumlah daun relatif lebih banyak dibanding di daerah beriklim sedang.
Daun jagung muncul dari buku-buku batang, sedangkan pelepah daun
menyelubungi ruas batang untuk memperkuat batang. Panjang daun bervariasi

antara 30-150 cm dan lebar daun 4-15 cm dengan ibu tulang daun yang sangat



keras. Tepi helaian daun halus dan kadang-kadang berombak (Wakman, dkk.,
2007).

Jagung manis memiliki akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu akar
seminal, akar adventive, akar kait atau akar penyangga. Akar adventif adalah akar
yang awalnya berkembang dari.buku di ujung-mesokatil, kemudian setelah akar
adventif berkembang dari tiap buku secara berurutan dan terus ke atas antara 7-10
buku, semuanya di bawah permukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi
serabut akar tebal. Akar seminal hanya sedikit berperan dalam siklus hidup
jagung. Akar adventif berperan dalam pengambilan air dan hara. Perkembangan
akar jagung tergantung pada varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah,
keadaan air tanah, dan pemupukan. Akar jagung dapat dijadikan indikator
toleransi tanaman terhadap cekaman aluminium. Tanaman yang toleran
aluminium, tudung akarnya terpotong dan tidak mempunyai bulu-bulu akar.
(Rinaldi, 2009):

Batang jagung tidak bercabang, berbentuk silinder dan terdiri dari
beberapa ruas dan buku ruas, pada buku ruas akan tumbuh tunas yang
berkembang menjadi tongkol. Tinggi batang jagung.umumnya adalah 60-300 cm.
daun jagung memanjang dan keluar dari buku-buku batang, biasanya berjumlah 8-
48 helai (Purwono dan Hartono, 2011).

Pada setiap tanaman jagung terdapat bunga jantan dan bunga betina yang
letaknya terpisah. Bunga jantan terdapat pada malai bunga di ujung tanaman,
sedangkan bunga betina terdapat pada tongkol jagung. Bunga betina ini biasanya
disebut tongkol selalu dibungkus kelopak-kelopak yang jumlahnya sekitar 6-14

helai. Tangkai kepala putik merupakan rambut atau benang yang terjumbai di



ujung tongkol sehingga kepala putiknya menggantung di luar tongkol. Bunga
jantan yang terdapat di ujung tanaman masak lebih dahulu daripada bunga betina.
Jagung memiliki buah matang berbiji tunggal yang disebut karyopsis. Buah ini
gepeng dengan permukaan atas cembung atau cekung dan dasar runcing. Buah ini
terdiri endospermayang melindungi embrio_lapisan aleuron.dan jaringan perikarp
yang merupakan jaringan pembungkus (Warisno, 1998).

Bunga jagung tidak memiliki petal-dan sepal sehingga disebut bunga tidak
lengkap. Bunga jagung merupakan bunga tidak sempurna karena bunga jantan dan
bunga betina terletak pada posisi terpisah Biji jagung manis berkeping satu
(monokotil) tumbuh berderet rapi di suatu poros yang disebut jenggel. Disetiap
jenggel terdapat 10-16 deret biji yang hitungannya selalu genap. Dan masing-
masing terdiri.dari 200-400 biji. Seluruh jenggel tertutup oleh daun pelindung
yang disebut kelobot dan secara keseluruhan disebut tongkol kelobot.

Tanaman jagung menghendaki tempat, terbuka dam menyukai cahaya.
Ketinggian tempat yang cocok untuk tanaman jagung dari 0 sampai 1000 mpl.
Temperatur udara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman jagung manis
adalah 23-27°C. curah hujan yang ideal untuk tanaman jagung manis adalah pada
umumnya antara 200 sampai dengan 300 mm.per bulan atau yang memiliki curah
hujan tahunan antara 800 sampai dengan 1200 mm. Tingkat kemasaman tanah
yang optimal untuk tanaman jagung berkisar antara 5,6 sampai dengan 6,2. Saat
tanam jagung tergantung kepada keterssediaan air (Riwandi, 2014).

Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah

melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan
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mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Definisi tersebut menunjukkan bahwa pupuk organik lebih ditujukan kepada
kandungan C-organik atau bahan organik dari pada kadar haranya, nilai C-organik

itulah yang menjadi pembeda dengan pupuk anorganik. Bila C-organik rendah dan

senyawa : g dapat meningke ' awa organik
yang ada a ; ir ter [ a “adalah protein. Protein

dibutuhkan ole ama , tabolisme da h an jaringan tanaman

banyak yaitu meliputi jamur, bakteri dan aktinomicetes (Susetya, 2016).

Bunga jantan berwarna kuning tua dan mulai mekar (anthesis) dari bagian
pangkal ke bagian ujung tandan bunga. Hal ini dapat mempengaruhi jumlah
kunjungan serangga pada bunga sebab beberapa jenis serangga tertarik pada

warna kuning. Beberapa faktor yang mempengaruhi ketertarikan serangga



penyerbuk terhadap bunga tanaman antara lain ukuran bunga, warna bunga dan
jumlah bunga (Asikainen dkk., 2005)

Rangkaian bunga jantan terbungkus oleh dua lapis seludang bunga seperti
halnya bunga betina. Bunga mulai mekar satu minggu setelah seludang kedua
yang terbuka. Individu bungajantan tersusun.secara spiral pada spikelet. Spikelet
bunga jantan berbentuk seperti tongkol tersusun pada rakila. Mekarnya bunga
jantan dimulai dari pangkal. spikelet ‘dan 'disertai aroma khas serta pelepasan
serbuk sari..aroma ini dikeluarkan juga oleh bunga betina yang merupakan salah
satu strategi alami untuk menarik kumbang mendatanginya untuk penyerbukan.
Organ bunga dari bunga jantan normal terususun pada tiga lingkaran bunga yaitu
satu daun pelindung bertekstur kusam dan berwarna hijau cokelat berada pada
posisi lingkaran‘bunga pertama, enam perhiasan bunga pada lingkaran kedua dan
lingkaran ketiga terdapat enam stamen (Tandon dkk, 2001)

Bunga kelapa sawit merupakan bunga, mejemukyang terdiri dari
kumpulan spikelet. Dalam satu tandan terdiri sampai lebih kurang 200 spikelet.
Bunga jantan maupun bunga betina mempunyai ibu tangkai bunga (rachis) yang
merupakan struktur® perdukung spikelet. Infloresen (bunga majemuk) pada
tanaman kelapa sawit dibedakan berdasarkan morfolofi spikelet yaitu infloresen
jantan dan infloresen betina, dimana pada kenyataannya infloresen betina juga
menghasilkan bunga jantan, sedangkan infloresen jantan biasanya mempunyai
beberapa bunga betina pada bagian dasar spikelet. Berdasarkan irisan pada bunga
yang belum mekar (immature), infloresen jantan dan betina berasal dari satu
struktur yang sama. Inisiasi primordia stamen (organ jantan) dan karpel (organ

betina) terbentuk secara bersamaan. Pada masa 3 bulan sebelum anthesis,
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pertumbuhan salah satu bagian dari kelamin bunga akan terhenti sehingga hanya
satu jenis bunga yang dihasilkan dalam infloresen (bunga majemuk). Namun
dalam beberapa kejadian gynoecium (organ betina) dapat berkembang bersama-
sama dengan androecium (organ jantan) yang disebut bunga hermafrodit. Tipe
bunga hermafrodit'yang kadang-kadang ditemukan pada Spikelet jantan maupun
spikelet betina (Pahan, 2010).

Secara. umum bunga jantan dan:betina berukuran besar. Bunga terletak di
antara pelepah dan terlihat terhimpit. Tandan bunga jantan tergolong pendek
sehingga posisi bunga terlihat terhimpit diantara pelepah. Bunga jantan yang
belum mekar ditutupi seludang berwarna cokelat muda dengan ukuran yang besar.
Setelah seludang pecah terlihat spikelet dengan warna cokelat. Ukuran spikelet
terlihat lebih pendek akan tetapi diameter lebih besar. Bunga jantan kelapa sawit
yang sedang antesis bunga berwarna kuning mengeluarkan aroma yang menjadi
penarik (antraktan). Kepala-putik bunga betina yang sedang reseptif berwarna
putih kekuningan, berlendir, dan mengeluarkan aroma.

Levina (2016) melaporkan bahwa POC limbah cair tahu dihasilkan dari
proses pencucian, perebusan, pengepresan dan percetakan tahu. POC limbah cair
tahu sangat banyak mengandung.protein, lemak, karbohidrat, mineral, kalsium,
fosfor, serta zat besi. Menurut Sirajuddin dan Lasmini, (2010), ampas tahu cair
merupakan hasil sampingan dari industri pembuatan tahu yang belum banyak
dimanfaatkan selama ini. Setelah ditelusuri lebih lanjut ampas tahu cair
mengandung zat-zat seperti protein, kalori, lemak, dan karbohidrat. Selanjutnya
Makiyah, dkk, 2015, menyatakan Industri pabrik tahu dalam memproses

produksinya menghasilkan limbah cair yang masih banyak unsur-unsur organik,
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dimana unsur organik itu mudah mengalami membusuk dan mengeluarkan bau
yang kurang sedap (fermentasi) sehingga selain mencemari air juga dapat
mencemari udara sekitar produksi pabrik tersebut. Tidak menutup kemungkinan
bahan organik seperti pupuk cair dijadikan sebagai alternatif untuk menambah
nutrisi dan menaikkan produksi. jagung manis: Produksi POC limbah cair tahu
yang besar akan berpotensi menghasilkan pupuk cair yang besar pula jika dikelola
dengan baik

Secara umum yang disebut limbah adalah bahan sisa yang dihasilkan dari
suatu kegiatan dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri
menengah dan besar. Kehadiran limbah di suatu tempat tertentu tidak dikehendaki
lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis, sehingga masyarakat kurang
menaruh perhatian terhadap limbah tersebut. Limbah merupakan sisa olahan baik
industri maupun rumah tangga yang tidak bermanfaat lagi, salah satunya adalah
limbah industri‘tahu. Limbah tahu yang dihasilkan terdiri dari padatan dan cair.
Padatan limbah tahu pada umumnya dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
tempe gembus dan pakan ternak. Di beberapa industri tahu, sisa padatan dan cair
hanya dibuang sebagail sampah dan hanya dibiarkan begitu saja. Ampas tahu dan
cairan sisa produksi tahu sendiri dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik,
ampas tahu dan POC limbah cair tahu diketahui memiliki unsur senyawa Nitrogen
(N), Fosfat (P), dan Kalium (K), yakni unsur hara yang dapat menyuburkan
tanaman. Dibandingkan bahan makanan lain, unsur hara ampas tahu dan POC
limbah cair tahu juga lebih tinggi (Okta, 2008).

POC adalah jenis pupuk organik yang berbentuk cair tidak padat yang

mudah sekali larut pada tanah dan menyediakan hara penting guna meningkatkan
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kesuburan tanah. Pupuk organik cair adalah pupuk yang dapat memberikan hara
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah karena bentuknya yang cair,
maka jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya

tanaman akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan

mengandung
sar, limbah air

organik cair.

Penambahan bahan organik yang mengandung unsur N akan mempengaruhi
jumlah N total yang akan membantu tanaman dalam aktivasi sel dan
mempertahankan jalannya proses fotosintesis sehingga mempengaruhi

pertumbuhan tanaman (Harjadi, 2015).
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan dan Laboratorium
Dasar Universitas Isla

m_Riau, Jalan Kaharudin Nasution, Kelurahan Simpang

benih jagung
manis Varietas.Parag Deskripsi d _ ; pupuk kompos
bunga janta pada lampiran
3) bahan-ba imbah cair tahu

(cara pembuata yang digunakan

Rancangan yang digunaka penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama yaitu pupuk
kompos bunga jantan kelapa sawit (J) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Faktor
kedua adalah POC limbah cair tahu yang terdiri dari 4 taraf perlakuan. Dari kedua

perlakuan ini diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan

diulang 3 kali sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
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terdiri dari 8 tanaman, 3 yang menjadi sampel. Pengamatan jumlah tanaman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 384 tanaman.
Adapun kombinasi perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Faktor dosis pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit (J) yang terdiri dari 4 taraf

Tabel 1. Kombinasi perlaku M 2 Jantan kelapa sawit dan POC
limbah cair tahu
Kompos ) .
Bunga Jantan POC limbah cair tahu (B)
Kelapa Sawit
J) BO B1 B2 B3
JO JOBO JoB1 JoB2 JoB3
J1 J1BO J1B1 J1B2 J1B3
J2 J2B0 J2B1 J2B2 J2B3
J3 J3BO J3B1 J3B2 J3B3
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Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisa secara
statistik. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji

lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

D. Pelaksanaan Penelitis

aln  penanaman.

h 4 minggu.

5. Persiapan Lahan

Sebelum melaksanakan penelitian, lahan terlebih dahulu dibersihkan dari
gulma dan sampah yang ada di sekitar areal penelitian. Setelah lahan penelitian
bersih kemudian dilakukan pengolahan menggunakan cangkul dan garu.
Selanjutnya setelah lahan dibuat plot sebanyak 48 plot dengan ukuran plot 140 x

140 cm. sehingga terdapat 8 tanaman dalam 1 plot dan 6 diantaranya dijadikan
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sampel, dengan jarak antar plot 50 cm sehingga ukuran lahan yang dibutuhkan

untuk penelitian adalah 32 m x 8 m.

6. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan setelah pembuatan plot dan sesuai dengan

pemberian ' p Sa ,. ' : 0 kg/ha yang di
aplikasikan de ara tabur. Pada penel ﬂ] setengah dosis

anjuran. L

pemotongan satu tanaman tiap g yang bertujuan untuk mengurangi
kompetisi dalam memperebutkan unsur hara di dalam tanah. Tanaman yang
dipilih untuk penelitian adalah tanaman yang memiliki ciri-ciri tumbuhnya sama

dan seragam dengan tanaman lain.

9. Perlakuan

a. Pemberian Kompos Bunga Jantan Kelapa Sawit
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Pemberian kompos dilakukan pada saat satu minggu sebelum penanaman
benih jagung dengan cara menaburkan kompos pada plot dan lubang tanam
selanjutnya diaduk rata hingga tercampur rata dengan tanah. Dosis yang

digunakan untuk tanaman jagung sesuai perlakuan.

berumur iberika ) engan dosis yang
telah dite

langsung ke ta

10. Pemeli

a. Penyiram

membuang gulma yang berada di dia tanam. Penyiangan dilakukan secara
manual yakni dengan mencabut gulma dengan menggunakan tangan, interval
penyiangan dilakukan 2 minggu sekali setelah penanaman. Penyiangan gulma dan
penggemburan tanah dilakukan secara bersamaan, dimana penyiangan dilakukan

untuk membersihkan areal pertanaman dari gulma supaya tidak terjadi persaingan

dalam pengambilan unsur hara, air dan sinar matahari. Penggemburan tanah
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bertujuan untuk memperbaiki daerah perakaran tanaman dan memperbaiki aerase

tanah.

c. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit selama penelitian lebih diutamakan
dengan upaya _pencegahan dengan menjaga kebersihan lahan dari tumbuhan
penganggu. Selama dalam penelitian jenis hama yang menyerang tanaman adalah
hama belalang, dimana hama ni ‘menyerang pada saat tanaman pada fase
vegetatif, dengan memakan bagian daun tanaman. Pengendalian dilakukan dengan
menyemprotkan insektisida Decis dengan konsentrasi 2 ml/liter air. Sedangkan
untuk pencegahan tanaman terserang penyakit bulai dilakukan penyemprotan
menggunakan fungisida Dhitane M-45 yang dilarutkan sebanyak 3 g/liter.

Penyakit utama tanaman jagung adalah penyakit bulai (Downy mildew)
Penyebab : Cendawan Peronosclerospora maydis dan P. javanica serta P.
Philippinensis. Gejalanya adalah pada umur.-243iminggu daun jagung runcing,
kaku dan pertumbuhan batang terhambat, warna menguning, sisi bawah, sisi
bawah daun terdapat lapisan spora cendawan warna putih. Pada tanaman dewasa,
terdapat garis-garis kecoklatan pada daun tua. selanjutnya adalah penyakit busuk
tongkol dan busuk biji penyebabnya adalah cendawan Fusarium gejala tanaman
jagung terkena fusarium adalah biji-biji jagung berwarna merah jambu atau merah

kecoklatan kemudian berubah menjadi warna coklat sawo matang.

d. Pemanenan
Pemanenan tanaman jagung dilakukan apabila tanaman sudah berumur 80-
100 hari setelah tanam (HST). Pemanenan tanaman jagung dilakukan dengan

memetik tongkol jagung dari batangnya secara hati hati. Tanaman jagung manis
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dapat dipanen saat telah berumur berkisar antara 60 -70 hari setelah tanamn.

Tanda-tanda jagung manis telah siap panen yakni apabila rambut pada tongkol

telah berwarna kecoklatan dan tongkolnya telah berisi penuh.

penelitian, pen an ti Anaman | setela bunga jantan.
Pengukuran : ) dengan cara

mengukur : Jari a ampa ng Ji” (diurut ke atas

penimbangan dengan menggunake mbangan analitik. Rata-rata Laju

Pertumbuhan Relatif dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Pertumbuhan relatif dihitung dengan rumus sebagai berikut :

InW2-LnWw1i
T2-T1

LPR =

Keterangan:
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LPR = Laju pertumbuhan relatif

W2 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke -2 (mg)
w1 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke -1 (mg)
T2 = Umur tanaman pengamatan ke-2 (hari)

<>

taw

ersatuan luas

Saat tanaman

220NN

=

T2 =Waktu Penga
LD = Luas Daun
LD1= Luas Daun Awal

LD2 = Luas Daun Akhir

Ln = Natural Log

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk

tabel.
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4. Umur muncul bunga betina (HST)
Pengamatan umur muncul bunga betina dilakukan dengan cara
menghitung jumlah hari sejak penanaman higga tanaman mengeluarkan bunga

betina dengan keriteria lebih dari 50% dari total populasi tiap plot telah berbunga.

dengan cara
menimbang tongkol ya ahk - dihasilkan pada

setiap tana { : yang diperoleh

sampel pada saat tanaman dipanen. Pengukuran panjang tongkol menggunakan
penggaris. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel.

8. Diameter Tongkol (mm)
Diameter tongkol diukur dengan cara menghitung ukuran diameter

tongkol yang telah dipisahkan dari kelobot yang dihasilkan pada setiap tanaman
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sampel pada saat tanaman dipanen dengan menggunakan jangka sorong. Data

yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

9. Jumlah Biji/Tongkol (biji)

Pengamatan jumlah biji dilakukan dengan eara menghitung biji yang

biji yang d

telah dikering

LNARNENY

anginkan di yang diperoleh



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman jagung manis setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 3.a) menunjukkan bahwassecara interaksi maupun
utama pemberian pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah cair
tahu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis. Rata-rata tinggi
tanaman jagung manis setelah dilakukan uji bedarnyata jujur (BNJ) pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman jagung manis dengan perlakuan pupuk kompos
bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah cair tahu(cm)

Kompos POC Limbah Cair Tahu (ml/plot)
Bunga Jantan
Kelapa Sawit Rata-rata

(g/plot) 0(B0) 300(B1) 600(B2) 900(B3)
0 (JO) 157,67 f 159,33 ef 164,77 c-f 170,53 c-f 163,08 ¢c
225 (J1) 160,93 def 184,83 a-f 186,67 a-e 189,83 abc 180,57 b
450 (J2) 165,70 c-f 188,80 abc 178,07 b-f 206,20 a 184,69 ab
675 (J3) 170,30 c-f 187,30 a-d  203,60.ab 209,93 a 192,78 a

Rerata 163,65 ¢ 180,07, b 188,28 b 194,12 a

KK'=5,05% BNJ J&B = 10,09 BNJ JB = 27,69

Angka-angka pada kelom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ
pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi pemberian pupuk kompos
bunga jantan kelapa sawit dan"POC limbah cair tahu berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman jagung manis. Tinggi tanaman terbaik terdapat pada kombinasi
perlakuan dengan pemberian pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit 675 gr/plot
dan POC limbah cair tahu dengan dosis 900 ml/plot yaitu dengan rata-rata tinggi
tanaman jagung manis yaitu 209,93 cm, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
J3B2, J3B1, J2B3, J2B1 dan J1B3 namun berbeda nyata dengan kombinasi

perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk kompos bunga jantan
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kelapa sawit dan POC limbah cair telah mampu menyediakan unsur hara yang
cukup untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Pupuk kompos juga mengandung
bahan organik yang tinggi yang berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah. Tingginya angka pada J3B3 juga disebabkan oleh pupuk
kompos bunga jantan kelapa.sawit yang.mengandung ‘unsur N yang tinggi
sehingga tanaman jagung manis tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sutejo (2010) yang-menyatakan bahwa unsur N dibutuhkan untuk
pembentukan bagian vegetatif seperti daun, batang dan akar (Sutedjo, 2010).
Rosmarkam dan Nasih (2002) menyatakan bahwa unsur N-digunakan untuk
pertumbuhan organ tanaman. Nitrogen umumnya diserap tanaman dalam bentuk
NH4" atau NO3" . Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil pada daun, asam
nukleat, protein‘dan enzim pengatur reaksi biokimia. Nitrogen merupakan unsur
hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif.
Jika tanaman kekurangan N-menyebabkan pertumbuhan akarterhambat, sehingga
dapat menyebabkan terhambatnya mekanisme penyerapan hara bagi tanaman.
Pertumbuhan. tinggi tanaman jagung manis terjadi karena adanya
pembelahan dan pemanjangan sel yang didominasi.pada ujung tanaman serta
unsur hara N, P, dan K yang mendukung. pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan
adalah proses fisiologi dimana sel melakukan pembelahan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yoseva (2019), menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman terjadi
akibat adanya proses pembelahan sel yang akan berjalan cepat dengan adanya
ketersediaan unsur hara nitrogen. Nitrogen merupakan unsur yang sangat penting
dalam pembentukan asam amino, protein, klorofil, dan berperan dalam

merangsang pertumbuhan vegetatif pada tanaman, salah satunya dalam
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peningkatan tinggi tanaman. Pertumbahan tanaman jagung manis dengan
kombinasi pemberian perlakuan pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit dan

POC limbah cair tahu dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pe an ta ) Ma ak k kompos bunga
14, 21 dan 28 HST.

dan telah sesuai dengan tinggi tana agung pada deskripsi. Tinggi tanaman
jagung manis pada deskripsi adalah 185-215 cm.

Tinggi tanaman juga dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan
atau interaksi antar lingkungan dengan genetik. Hal ini disebabkan oleh sifat
tanaman yang tinggi mampu menerima intensitas cahaya secara penuh, sehingga

proses fotosintesis tanaman berlangsung optimal (Soehendi dan Syahri, 2013).

Fotosintesis yang optimal pada tanaman jagung manis meningkatkan suplai bahan
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kering ke daun, batang dan biji sehingga memicu pertumbuhan dan biomasa
tanaman (Patta dkk, 2010).
B. Laju Pertumbuhan Relatif (g/hari)

Hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif (LPR) tanaman jagung manis
pada umur 14-21,21-28 dan28-35 hari setelah tanam (HST) setelah dilakukan
analisis_ragam (Lampiran 3.b) menunjukkan bahwa secara interaksi dan pengaruh
utama perlakuan pupuk komposc<bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah cair
tahu berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan relatif tanaman jagung manis.
Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman jagung manis setelah diuji lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman jagung manis dengan

perlakuan pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah

cair tahu(g/hart)
Umur Kompos
Tanam Bunga POC Limbah Cair Tahu (ml/plot) Rata-
an Jantan Kelapa rata
(HST) _Sawit(giplot).  0(BO) _ 300(BL)  600(B2) .800(B3)
0 (JO) 0,1540 h 0,1653 d-h2 40,1579 gh = 0,1743c-g 0,1629 b
225 (J1) 0,1577 gh . 0,1647 e-h 0,1617 fgh 0,1827 b-e  0,1667 b
14-21 450 (J2) 0,1781 c-f 0,1927 abc 0,1841 bcd . 0,1881 abc  0,1858 a
675 (J3) 0,1799 c-f 0,1875abc 0,2010ab = 0,2043 a 0,1932 a
Rerata 0,1674 c 0,1776 b 0,1762 b 0,1874 a
KK =3,58% BNJ J&B = 0,0070 BNJ JB =0,0192
0 (JO) oy, 0,2913 hi 0,3403 ghi  0,4147efg  0,3250 ¢
225 (J1) 0,4067 fg 0,4350d-g  0,3578gh  0,5080 cde 0,4269 b
21-28 450 (J2) 0,4973 c-f 06510 bc  0,5170 bcd 0,6203ab  0,5464 a
675 (J3) 0,5570 bc ~ 0,5013 c-f 0,6070ab  0,6537 a 0,5798 a
Rerata 0,4286 b 0,4447 b 0,4555 b 0,5492 a
KK =6,83% BNJ J&B = 0,0356 BNJ JB =0,0972
0 (JO) 0,8970 g 0,9404 fg 0,9574 fg 1,1615de  0,9891c
225 (J1) 0,9746 fg 1,0507 ef 1,2607 cde  1,3767 bcd 1,1657 b
28-35 450 (J2) 1,352 bed 1,3347bcd  1,5140ab  1,5240ab  1,4312a
675 (J3) 1,3607bcd  1,5703ab  1,4617 abc  1,6240 a 1,5042 a
Rerata 1,1461 c 1,2240 bc 1,2984 b 14216 a
KK =6,25% BNJ J&B = 0,0882 BNJJB =0,2411

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ
pada taraf 5%.
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Data Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pengamatan 14-21 hst secara
interaksi perlakuan pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit dan POC limbah
cair tahu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan relatif tanaman jagung manis.
Dimana pada 14-21 HST laju pertumbuhan relatif tanaman jagung manis tertinggi
terdapat pada perlakuan J3B3.675 g/plot dan-dosis POC limbah cair tahu 900
ml/plot, yaitu dengan laju pertumbuhan relatif 0,2043 g/hari, tidak berbeda nyata
dengan perlakuan J3B2, J3B1 danJ2B3 namun, berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Pada 21-28 HST laju pertumbuhan relatif tanaman jagung manis yang
tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit 675
g/tanaman dan POC limbah cair tahu dosis 900 ml/plot (J3B3) yaitu dengan laju
pertumbuhan relatif 0,6537 g/hari tidak berbeda nyata dengan perlakuan J3B2 dan
J2B3 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Laju pertumbuhan relatif tanaman jagung manis pada 28-35 HST diperoleh
yang tertinggi adalah pada perlakuan pupuk kompos bunga jantan kelapa sawit
675 g/plot dan POC limbah cair tahu dosis 900 mi/plot (J3B3), berbeda tidak
nyata dengan perlakuan J3B2, J3B1, J2B3 dan J2B2.namun berbeda nyata dengan
kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena pupuk kompos bunga jantan
kelapa sawit dan POC limbah cair tahu yang mengandung unsur hara Magnesium
(Mg) berfungsi dalam proses fotosintesis dan pembentukan klorofil di daun, untuk
pembentuka